
KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 43 TAHUN 2011

TENTANG
,N WEWENANG PETVIBERIAN IZIN/PENOLAKAN IZINDAN pERcERATAN BAGI pecnwniNEGERI srprlDALAM LTNGKUNGAN KEMEr,rieniar.r AGAMA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERT AGAMA REPUBLIK TNDONESIA,

: a' Bahwa le1oan dikeruarkannya peraturan pemerrntah
Nomor 45 Tahun lggo tentang-perubahan atas peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun igas tentang rzin perkawrnan
dan perceraian 

.Bagi 
pegawai Negeri Sipil, dan perubahan

Struktur OrganisaJi, mlta feputusan fVenteri AgamaNomor 21 Tahun, 1 gg4_tentang pender"g"rirr'wewenang
mengenai penorakan/pemberian 

fzin 
"perkawin-an 

danperceraian bagi pegawai trlegeri. Sipit Oatam 
'iinffrng"n

Kementerian Agama perlu ditiry"a, kurifrrl;"'q"'; ""Y

b' bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksuddatam huruf a^ peitu ,"n"tiftm k;;;ilsJn MenteriAgama tentang penderegasian wewen"ng Femlerian rzinlPenorakan rziri perkawirian oan perceraian bagi pegawai
Negeri Sipil dalam lingkungan Kementerian Agama;

: 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1g74 tentang perkawinan
(Lembaran Neg.ara Repubrik rndonesia Tahun 1g74Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Repubrik rndonesiaNomor 3019);

2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahan
atas Undang_Undang Nomor g Tahun 1974 tenianj eof<of<_Pokok Kgpegawajin (Lembaran Negara RepubtikIndonesia Tahun 1g9g Nomor 'r69, ramoinan LerioaranNegara Republik Indonesia Nomor 3S90);

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2OOg tentangKementerian N"_g_rla (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2009 Nomor 166, ramoinan l"ri["r"nnegara Republik Indonesia Nomor 4916):

4. Peraturan...



4. peraturan pemerintah Nomor p, Tahun 197S tentang

ra* lru-,*'[tffi:?#.,Io'o; ; ;.;,, rc74

I:3ffi l,'.."^pry;-;;,"i;;il:ffl "["#Hi:J'1"&i* j
5 peraturan ,.fr:i['i'#,ir_*ul ,,;; 

tenransperubahan 
atas, peratu;;,';;r"rintah 

Nomor io trhrn
ii!:yiilff liiJ,",::.ffi ..t P;;,,;;, bas
rahun tgti r..roro,. 

-dil 'rjri|lla 
_ 

Republik Indonesr:a
Repubfik rnoon"r,r'ir","n"; 

"'oXlll^n"n 
Lembaran Negara

' ffiiiff:" :",ff*iltr1'*'l'1 l:h,r z'ostentans
2003 tentano ull 

Peraturan Pemerrntah Nomor g Tahun
pemberhen*,..' uS]jll!g.PengangkSta? pemindahan 

dan

nru: g ;r:;: :". tu I;f #, "T'd l:fii 
qli: Jn#

7 peraruran ri._,91 Nomor .r 
:iil1"!iil.,;"ntangpembentukan 

dan org"ni.uli rJ*unt"rian Negara;t 
[:ff11'-* f;l"l N-omor ,o *\"lu? 2o1o tentang

iHffi : ;f fril:xsl' iil:: : 
n:T"" ;'F'Ji; 

s" g*,:: -l
9. Keputusan Mentel-AOama Nomo, 

!^glTahun 2003 tentang

;;fi?: lil_,1:,iln"1.*,*:*ilr, {;;-N;'Jr sz5
wilayah Departem6. - i;;;;' i1:^,Iita Kerja Kantor
Departemen Agama rrorpjtun)?o,.1too'nt' dan Kantor

1C. Keputusan Menteri Agama Nomor,pemberian K;;;;'i'5'nogoj !P,?l:frn 2003 tentang

3u 
nsl ;s-k-,,,,'Ei'f ,,' olfri,' .T' fl:ffi ,,, ffi:n:Negeri Sipil datam ri.glr.gr" tuJ.n"r"n Agama;ll.Peraturan Menteri lg-rr" Nomor 10-Tahun 2010 tentangorganisasidan Tata k"rl" r""r"ir"r,"n Agama;

, 9:f! Edaran Kepata
48lSE/1990 tentang
remerintah Nomor 45
reraturan pemerintah

t39:n 
{epe_gawaian Negara Nomorj:lTJyI^ petaksanaan peraturan

tanun 1990 tenta
Nomor 10 Tahun ,JSa"urrbahan 

atas

MEMUTUSKAN:.
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MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANGPENDELEGASIAN WEWENANG PEMBERIAN .ZINIPENOLAKAN IZIN PERKAWINAN DAN PERCERAIAN BAGIPEGAWAI NEGERI STPIL DALAM LINGKUNGAN
KEMENTERIAN AGAMA.

: Memberikan wewenang kepada pejabat sebagaimana tersebutdalam korom 2 untuk memberikan izin atau menorak
memberikan izin kepada pegawai Negeri sipit Ji tingtunagn
unit kerja masing-masing sebigaimana dimaksud dalam kolom
3 lampiran Keputusan. ini, melangsungkan p"rf."*in"n O"ngrncalon lsteri kedua, ketiga atal keempat, atau rherakukan
perceraian dengan isteri atau suaminya.

: l-ada saat Keputusan !t9{eri Agama ini berlaku, Keputusan
Menteri Agama Nomor 21 Tahun19g4 tentang penoerlgasian
wewenang penorakan/pemberian rzin p"errawinan danPerceraian bagi pe.gawai Negeri Sipit o"Lr--rln![rng"n
Departemen Agama dicabut dan-dinyatakan tidak berra"ku.

. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Jakarta
22 rliaret 2O11

AG4!|s REPUBLTK tNDoNEStA,

{-,ddru,r1"



KEpurusAN MENTERt 
lg4tv,A REpuBLtK tNDONEStANoMoR 43 TAHuN 2o1i

TENTANG
,N WEWENANG PEIVIBERIAN IZIN/PENOLAKAN IZINgii1r^.j:^Ejfl ,1|_?lg.r_lEcliiiniruecERrsrprLDALAM LI NG KU N GA N KEME T.Tie nif,T.T AGAMA

Pejabat yang diberi
wewenang

Lingkup Kewenangan

Pejabat Eselon
Jenderal

ll di lingkungan Sekretanat

Pejabat Eseron t di r@
Jenderal

Pendidikan lslam Pejabat Eseron t di rinffi
Jenderal pendidikan lslam

Dirjen Peny Haji dan Umrah Pejabat Eseron , di rinffi
Jenderal peny Haji dan Um"rah "
Pejabat Eseron t di rinffi
Jenderal Bimas lslam

Orjen Bimas Kristen Pejabat Eseton , di ti;m
Jenderal Bimas Kristen
Pejabat Eseron , di rinffi
Jenderal Bimas Katolik
Pejabat Eseron , di rinffi
Jenderal Bimas Hindu
Pejabat Eseron t di rinffi
Jenderal Bimas Budha

Kepala Balitbang dan Diktat Pejabat Eseron tt oitingt@
Diklat

Pejabat Fselon lll, Eset@
Negeri Sipit va
Fr rnnci^^^r )^.- ng, .memangku jabatanfungsionat dan ;iuatan ffi'" ,,ir[*raidilingkungan unit keijanya masing_rnas;r,

Pejabat Eseton lt

B. DAERAH



Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama

1) Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota dan pengawas
pendidikan agama di Wilayah propinsi
masing-masing;

2) Pejabat Eselon lll, Pejabat Eselon lV, serta
Pegawai !'legeri Sipil yang memangku
jabatan fungsional dan jabatan non
struktural di Kantor Wilayah Kementerian
Agama masing-masing.

Keoala Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota

1) Pejabat Eselon lV serta Pegawai Negeri
Sipil yang memangku jabatan fungsional
dan jabatan non struktural pada Kantor
Kementerian Agama kabupaten/kota
masing-masing;

2) Kepala MAN, Kepala MTsN, Kepala Ml,
Kepala RA/BA, Kepala KUA, pejabat
Eselon V pada MAN dan MTsN, serta
Pegawai Negeri Sipil yang memangku
jabatan fungsional dan jabatan non
struktural di wilayah Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota masing-masing.

Dalam Lingkungan Perguruan Tinggi Agama

Rektor lAlN/UlN/IHDN Pembantu Rektor, Dekan, Direktur, Kepala
Lembaga, Kepala Pusat, Kepala UPT, dan
Kepala Biro di lingkungan perguruan tinggi
masing-masing.

Dekan Fakultas Pada
UIN/IAIN/IHDN

Pembantu Dekan, Ketua Jurusan, Ketua
Program Studi, Kepala Laboratorium/Studio,
Pejabat Eselon lll, Pejabat Eselon lV, serta
Pegawai Negeri Sipil yang memangku jabatan
fungsional dan non struktural di fakultas
masing-masing.



Ketua STAI N/STAKN/STAHN/

Kepala Balai Diklat dan Balai

ot-iffiLrKrNDoNESrA'
lrl\\lPil**-- 

STJRYADHARMA ALI


